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            Abstract

            
               
During the Covid 19 pandemic not only impacted health, but also economic and humanitarian aspects. The shift in the value
                  of people's needs during the pandemic caused several economic sectors to struggle hard to survive. One of the businesses that
                  still looks promising today is an online shop, where in an online shop there is no need for face-to-face and physical contact
                  between sellers and buyers which is in accordance with government recommendations during the Covid 19 pandemic to keep physical
                  distancing and staying at home. One onlineshop that has a large enough follower istagram is Nagisshop, where this onlineshop
                  has a special strategy to keep sales and consumers to remain loyal. The uniqueness that is in Nagisshop makes this online
                  shop has increased buyer and follower istagram compared to the previous year. The increase in buyers in 2020 reached more
                  than 300% per day compared to 2019. By utilizing the supply chain that had been built before, Nagisshop expanded its wings
                  and promotion on other social media. Previous supply chain components are sellers, importers, resellers, consumers (end users).
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            Keywords

            

         

         
            Abstrak

            
               
Dalam masa pandemi Covid 19 ini tidak hanya berdampak di aspek kesehatan, tetapi juga aspek ekonomi dan kemanusiaan. Pergeseran
                  nilai kebutuhan masyarakat di masa pandemi membuat beberapa sektor ekonomi harus berjuang keras untuk bertahan. Salah satu
                  bisnis yang masih tampak menjanjikan saat ini adalah online shop, dimana dalam online shop tidak diperlukan adanya tatap muka
                  dan kontak fisik antara penjual dan pembeli yang mana sesuai dengan anjuran pemerintah di masa pandemi Covid 19 ini untuk
                  tetap menjaga physical distancing dan tetap dirumah. Salah satu onlineshop yang memiliki follower istagram cukup besar adalah
                  Nagisshop, dimana onlineshop ini memiliki strategi khusus untuk tetap mempertahankan penjualan dan konsumennya untuk tetap
                  loyal. Keunikan yang ada dalam nagisshop membuat onlineshop ini mengalami kenaikan pembeli dan follower istagram dibanding
                  tahun sebelumnya. Kenaikan pembeli di tahun 2020 mencapai lebih dari 300 % per hari dibanding tahun 2019. Dengan memanfaatkan
                  rantai pasok yang telah terbangun sebelumnya, Nagisshop makin melebarkan sayap dan promosi di media social yang lain. Komponen
                  rantai pasok sebelumnya adalah penjual, importir, reseller, konsumen (end user). 
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               PENDAHULUAN

            Desember 2019, kasus pneumonia misterius pertama kali dilaporkan di Wuhan, provinsi Hubei. Di Indonesia, Virus ini pertama
               kali diidentifikasi pada bulan Maret 2020 dan saat ini sudah menginfeksi lebih dari 46 ribu orang sampai 21 Juni 2020 berdasarkan
               data dari Kementrian Kesehatan. Berikut peta penyebaran pasien Covid 19 di Indonesia :
            

            
                  
                  Figure 1

                  Sebaran pasien yang terjangkit virus corona
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            Menurut Wikipedia, Virus Corona atau sering disebut juga Covid 19 (Corona Virus Disease 2019) merupakan virus menular yang
               bisa menyebabkan kematian jika sistem imun manusia lemah, ditengah pandemi yang ada di Indonesia sejak bulan februari 2020
               lalu, menyebabkan banyak perekonomian yang terganggu, contohnya pedagang pasar, mall, perhotelan, restauran, wisata, pembangunan
               infrastruktur, wedding organizer,dll
            

            Namun lambat laun, masyarakat Indonesia mulai bangkit ditengah pandemi corona ini, sesuai dengan pemaparan menko Airlangga
               bahwa adanya peningkatan pada pemanfaatan teknologi digital yang tercermin dari peningkatan trafik sekitar 15-20%. Digitalisasi
               menuju industry 4.0 ini menjadi sebuah kebutuhan . Salah satu caranya yaitu dengan memaksimalkan digital marketing. Online
               Shop baru-baru ini mengalami kenaikan drastis ditengah pandemi corona, diakibatkan masyarakat Indonesia yang mengikuti aturan
               pemerintah untuk “dirumah aja” menjadikan manusia tidak bisa kemana-mana. Maka dari itu, Online shop merupakan langkah yang
               bisa meminimalisir kebutuhan primer dan sekunder agar tetap terpenuhi.
            

            Belanja Online atau E-Commerce adalah sebuah proses transaksi yang dilakukan melalui media atau perantara yaitu berupa situs-situs jual beli online  ataupun jejaring sosial yang menyediakan barang atau jasa yang diperjualbelikan. Kini belanja online telah menjadii sebuah kebiasaan bagi sebagian orang, dikarenakan kemudahan yang diberikan, orang-orang banyak beranggapan
               bahwa belanja online adalah salah satu sarana untuk mencari barang-barang yang diperlukan seperti kebutuhan sehari-hari, hobi, dans ebagainya.
               Belanja online juga dapat diartikan sebagai keinginan konsumen untuk membelanjakan uangnya untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan di
               toko online. (Harahap, 2018) 
            

            Salah satu onlineshop yang memiliki follower cukup banyak yaitu 98.500 (Per tanggal 25 Juni 2020). Dengan nama Nagisshop,
               onlineshop ini bergerak dibidang fashion dengan fokus kepada baju import dari Bangkok. Salah satu kelebihan dari onlineshop
               ini adalah dengan kepemilikan lokal tetapi bisa kerjasama dengan importir di bidang fashion. Tentunya hal ini akan berdampak
               pada rantai pasoknya. 
            

            Salah satu bisnis yang cukup terimbas dengan pandemi Covid 19 ini adalah bisnis fashion, mengingat saat kondisi pandemi, kebutuhan
               masyarakat banyak bergeser ke arah kesehatan, kebutuhan sanitasi dan sembako. Hal ini juga berpengaruh ke permintaan konsumen
               terhadap fashion itu sendiri, sehingga jika pebisnis fashion tidak merubah rantai pasok bisnisnya, maka akan sulit untuk bertahan.
            

            Pengguna Internet di Indonesia terdapat 175,4 juta pengguna internet di Indonesia pada Januari 2020. Jumlah Pengguna internet
               di indonesia meningkat 25 juta (+17%) antara tahun 2019 dan 2020. Penetrasi internet di Indonesia mencapai 64% pada Januari
               2020. Pengguna media sosial di Indonesia ada 160 juta pengguna media sosial di Indonesia pada Januari 2020. Jumlah pengguna
               media sosial di Indonesia meningkat 12 juta (+8,1%) antara April 2019 dan Janauri 2020. Penetrasi media sosial di Indonesia
               mencapai 59% pada Januari 2020.(Datareportal, 2020) 
            

            Manajemen rantai pasok didefinisikan sebagai koordinasi sistemik dan strategis dari bisnis traditional fungsi dan taktik di
               seluruh fungsi bisnis ini didalam suatu perusahaan, dengan tujuan meningkatkan kinerja jangka panjang perusahaan itu sendiri.(Samal,
               2019) Rantai pasok adalah serangkaian entitias ya g terdiri atas tigas atau lebih entitas (baik individu maupun organisasi)
               yang terlibat secara langsung dari hulu ke hilir dalam aliran produk, jasa, keuangan dan informasi dari sumber kepada pelanggan.(Rakhman
               et al., 2018) 
            

            

         

         
               METODE PENELITIAN

            Penelitian ini menggunakan metode Netnografi dimana Netnografi difokuskan pada studi tentang media sosial. Metode netnografi
               digunakan untuk memahami relasi sosial pada jaringan sosial. (Wati Evelina, 2018). Penelitian dengan metode ini tidak memerlukan
               waktu lama hanya pada periode tertentu seperti halnya penelitian etnografi hanya sampai pola interaksi sebuah komunitas diketahui
               (Wati Evelina, 2018). Dalam Netnografi data yang dikumpulkan tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan induktif.
               Pendekatan tersebut untuk memproses dan menyempurnakan serta membuat inti sari dari data mentah, sehingga memperoleh esensi
               data tersebut (Wati Evelina, 2018). 
            

            Dalam penelitian dengan menggunakan metode netnografi, Peneliti bisa memakai bermacam aplikasi di internet untuk metode mengumpulkan
               data penelitian sebanyak-banyaknya. Untuk mendapat data yang banyak, peneliti harus bisa nelakukan pendekatan terhadap responden
               yang nantinya akan dijadikan sebagai partisipan penelitian karena partisipan tersebut tidak bisa ditemui secara langsung.
            

            Dalan menentukan responden dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik sampling Snowball, yaitu suatu teknik yang multitahapan,
               didasarkan pada analogi bola salju, yang dimulai dengan bola salju yang kecil kemudian membesar secara bertahap karena ada
               penambahan salju ketika digulingkan dalam hamparan salju. Ini dimulai dengan beberapa orang atau kasus, kemudian meluas berdasarkan
               hubungan-hubungan terhadap responden (Nurdiani, 2014).
            

            
                  
                  Figure 2

                  Diagram Snowball Sampling
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            Teknik pengumpulan data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara.Teknik wawancara digunakan karena dianggap
               paling bermanfaat untuk memperoleh informasi dari responden. Melalui wawancara, responden diberi kesempatan untuk menjelaskan
               pendapatnya, serta menceritakan pengalaman dan pengamatan mereka sendiri. Wawancara setengah-terstruktur digunakan dalam penelitian
               ini. Daftar pertanyaan digunakan sebagai pemandu wawancara. Apabila ada pendapat atau cerita menarik yang diungkapkan oleh
               responden, maka pertanyaan tambahan dapat langsung diajukan untuk memperoleh data lebih rinci (Nurdiani, 2014).
            

            Penentuan responden diambil dari follower pada nagisshop yang berjumlah 91.200, yaitu sebanyak 20 orang, diantaranya follower
               nagisshop dan 1 orang pemilik toko online nagisshop. Penentuan responden pada pedagang pengumpul, pedagang pengecer, industri
               dan konsumen. Penelitian ini juga menggunakan data sekunder diperoleh dari berbagai testimoni dari follower nagisshop dan
               berbagai literatur sebagai pendukung dalam pembuatan jurnal ini. 
            

            Dalam penelitian ini metode analisa data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yang dirancang untuk mengumpulkan
               informasi tentang keadaan-keadaan yang sementara berlangsung. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti
               status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan
               akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki (Ahyad, 2017). 
            

             

         

         
               HASIL DAN PEMBAHASAN

            
                  Rantai Pasok Nagisshop di Tengah Pandemi Covid 19 
               

               Pemilik akun instagram nagisshop yaitu Nada Rezka Vanda Gisella atau sering disebut nada, usianya cukup muda yaitu 28 tahun,
                  beliau masih menggeluti pendidikan kedokterannya dan juga telah memiliki 2 orang anak. Kegigihan Nada dalam menekuni dunia
                  online shop patut diacungi jempol, pasalnya walau sering terjatuh namun ia memiliki 1000 alasan untuk bangkit lagi.
               

               
                     
                     Table 1

                     
                        Tabel Data Online Shop Nagisshop
                        
                     

                  

                  
                        
                           
                              	
                                 Identitas
                           
                           	
                                 Jawaban
                           
                        

                        
                              	
                                 Online Shop
                           
                           	
                                 : Nagisshop
                           
                        

                        
                              	
                                 Berdiri sejak :
                           
                           	
                                 : 2010
                           
                        

                        
                              	
                                 Nama Pemilik
                           
                           	
                                 : Nada Rezka Vanda Gisella
                           
                        

                        
                              	
                                 Bahasa Pemasaran
                           
                           	
                                 : Indonesia
                           
                        

                        
                              	
                                 Tempat Olshop
                           
                           	
                                 : Pekalongan
                           
                        

                        
                              	
                                 Jumlah Followers
                           
                           	
                                 : 98.500 (Juni 2020)
                           
                        

                        
                              	
                                 Jumlah Unggahan Foto
                           
                           	
                                 : 2.096
                           
                        

                        
                              	
                                 Brand Ambassador
                           
                           	
                                 : Pemiliknya Sendiri
                           
                        

                     
                  

               

               Dampak adanya Covid 19 menyebabkan banyak sektor perekonomian berubah drasti , ada yang mengalami penurunan omset, namun ada
                  juga yang mengalami kenaikan. Situasi pandemi Covid-19 memberikan tantangan sekaligus peluang bagi pemerintah untuk menjaga
                  eksistensi UMKM. Tantangan diartikan , perlu adanya solusi jangka pendek untuk membantu UMKM dan pekerja yang yergabung didalamnya.
                  Peluang diartikan, solusi jangka panjang apalagi jika dikaitkan dengan era industri 4.0 yang mensyaratkan ketersediaan teknologi
                  digital untuk mendukung aktivitas ekonomi. (Pakpahan, 2020) 
               

                Hal ini juga dirasakan oleh owner nagisshop selaku pernjual pakaian impor Bangkok yang mendatangkan pakaian-pakaian impor
                  dari ibu kota Thailand tersebut. Perbedaan sebelum dan sesudah terjadinya Covid-19 yang berpengaruh pada supply chain di nagisshop.
               

               

               
                     
                     Figure 3

                     Rantai Pasok Nagisshop sebelum adanya Covid 19 
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                     Figure 4

                     
                        Rantai Pasok Nagisshop setelah adanya Covid 19
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               Dalam kondisi Saat ini, usahawan dituntut untuk berfikir cepat agar penjualan dan omsetnya tetap stabil di era pandemi covid
                  seperti sekarang ini. Seperti halnya yang dilakukan nagisshop yang biasanya hanya melakukan pembelian dari 1 supplier, kini
                  harus mencari supplier-supplier lain.
               

               
                     
                     Figure 5

                     
                        Tabel pembeli Online Shop Nagisshop
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               Gambar 1.5 menunjukkan bahwa pembeli di shopee milik Nada Rezka Vanda Gisella mulai tahun 2018 yaitu rata-rata sebanyak 10
                  orang perhari, pada tahun 2019 rata-rata sebanyak 15 orang perhari dan tahun 2020 rata-rata 50 pembeli perhari. Tabel diatas
                  kami pantau berdasarkan shoopee milik Nada. Diungkapkan pula oleh nada melalui akun snap instagram milik olshopnya.
               

               
                     
                     Figure 6

                     
                        Tabel Like anda Comment di Nagisshop
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               Gambar 1.6 menunjukkan bahwa pembeli di shopee dan Instagram milik Nada Rezka Vanda Gisella mulai tahun 2018 dirata-ratakan
                  sebanyak 25 orang perhari, pada tahun 2019 rata-rata sebanyak 115 orang perhari dan tahun 2020 rata-rata 350 like dan komen
                  perhari. Tabel diatas kami pantau berdasarkan shoopee dan instagram milik Nada.
               

               
                     
                     Figure 7

                     
                        Screenshot Komentar para seller
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               4 bulan terakhir ini, nagisshop mengalami lonjakan pesanan dari para kakbosnya, hal ini menjadi keuntungan dan hikmah tersendiri
                  bagi pengusaha seperti nagisshop ini, dengan adanya kebijakan pemerintah #dirumahaja membuat para pembelinya yang dirumah
                  aja lebih menjaga diri dan sebagai upaya memutus mata rantai penyebaran covid19 maka, digital marketing dan market place instagram
                  menjadi daya tarik tersendiri untuk para penikmat fashion. Lonjakan orderan ini juga dipicu oleh kenaikan followers nagisshop
                  setiap harinya, data tabel dibawah ini merupakan kenaikan followers nagisshop 4 bulan terakhir.
               

               
                     
                     Figure 8

                     
                        Tabel kenaikan Followers Nagisshop
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               Gambar 1.8 menunjukkan bahwa setiap bulannya ada kenaikan yang cukup signifikan, hal ini berpengaruh juga pada pesanan yang
                  dialami nagisshop, karena semakin banyak followers maka semakin banyak pula konsumen yang tergiur dengan apapun yang dijual
                  oleh nagisshop. Cara pemasaran nagisshop ini terbilang unik, karena nada selaku owner (pemilik) memiliki cirikhas yang berbeda
                  dari penjual online shop yang lain.
               

               
                     
                     Figure 9

                     Smartchart keunikan Nagisshop
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               Nagishop memiliki keunikan tersendiri, dimana owner nya yang juga menjadi brand ambassador selalu melakukan promosi dengan
                  bahasa Indonesia namun ada cengkok-cengkok bahasa jawanya, lalu nada selalu melakukan promosi melalui snapgram dengan selfie
                  nya di kaca, tidak hanya itu saja setiap kali promosi, selalu memanggil pembelinya dengan panggilan khusus yaitu “kakbos”.
                  
               

               Menurut Radetya Agung Wibowo (2015), Terciptanya kepuasan dan loyalitas para pelanggan tentunya menjadi salah satu asset penting
                  dalam menjalankan sebuah usaha.
               

               

            

         

         
               KESIMPULAN

            Adanya musibah pandemic covid 19 di tahun 2020 ini membuat banyak hal berubah, terutama pada sektor perekonomian yang tengah
               dirasakan oleh banyak wirausahawan, Hal ini menjadi hikmah tersendiri bagi Nada selaku owner dari Nagisshop, karena ditengah
               pandemic ini nada harus memutar otak agar penjualan online shop nya tetap berjalan seperti sediakala, pembelian stok penjualan
               dari supplier-supplier lain menjadi tantangan baru karena ia harus lebih selektif dalam mempertimbangkan kualitas dan harga.
               Namun hal itu dapat dilalui nada dengan baik dan orderan tetap berjalan seperti hari-hari biasanya. Pesan yang disampaikan
               dari nada Gisela melalui akunnya yaitu “Ambil hikmah disetiap musibah yang ada, jangan pernah patah semangat dan selalu berfikiran
               positive mengenai banyak hal, maka kebaikan dan jalan keluar selalu ada untuk kita”.
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